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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Menteri Agama Republik Indonesia No 158 tahun 1987, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/U/1987. 

1. Konsonan 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  ض Dad Ḍ 

 Ta Ṭ ط  - Alif ا

 Za Ẓ ظ  Ba’ B ب

 ‘ Ayn‘ ع  Ta’ T ت

 Gain G غ  Sa’ Ṡ ث

 Fa F ف  Jim J ج

 Qaf Q ق  Ha’ Ḥ ح

 Kaf K ك  Kha’ Kh خ

 Lam L ل  Dal D د

 Mim M م  Zai Ẑ ذ

 Nun N ن  Ra’ R ر

 Wau W و  Zai Z ز

 Ha’ H ه  Sin S س

 ’ Hamzah ء  Syin Sy ش

 Ya Y ي  Sad Ṣ ص
 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

a= أ 

i= أ 

  

ai = أ ي 

au=  أ  و

ā= أ 

ī =   إ ي  

ū=  أ  و 

 

3. Ta Marbutah: Dilambangkan dengan /t/ Contoh:   ةجميل مرأة = mar’atun jamīlah  

4. Syaddad:  Dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddad tersebut. Contoh:  ربّنا  = rabbanā 

5. Kata sandang. Contoh:  الشمس  = asy-syamsu 

6. Huruf Hamzah: Apabila di awal ditransliterasikan, di tengah kata atau di akhir 

kata ditransliterasikan dengan  / ' /. Contoh: أمرت = umirtu 
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MOTTO 
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kesungguhan, selebihnya pasrahkan kepada-Nya.  
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ABSTRAK 

Di’ah, Ayu Nur. 2021: Pengaruh Tawakal Terhadap Ketenangan Jiwa Dalam 

Menghadapi Pandemi Covid-19 Pada Buruh Jahit Di RT 5 Desa Samborejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing Dr. Tri Astutik Haryati, M.Ag. 

Kata Kunci : Tawakal, Ketenangan Jiwa, Pengaruh 

Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan yang 

dapat memicu stres di masyarakat yang dapat berpegaruh terhadap ketenangan jiwa. 

Hal tersebut tejadi pada buruh jahit di Desa Samborejo RT 5, beberapa dari mereka 

merasakan ketidaktenangan dalam hidupnya karena adanya pandemi. Beberapa 

buruh jahit mengaku pasrah terhadap keadaan karena yakin keadaan akan segera 

membaik, adapula yang mencari jalan keluar dengan berikhtiar untuk bertahan 

hidup dari dampak pandemi yang mempengaruhi pekerjaan mereka. Dari teori yang 

ada bahwa langkah yang diambil oleh para buruh jahit termasuk dari aspek-aspek 

tawakal, maka peneliti ingin mencari tahu apakah tawakal berpengaruh terhadap 

ketenangan jiwa pada buruh jahit.  

Dari permasalahan yang terjadi, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

apakah terdapat pengaruh antara tawakal dan ketenangan. Dengan tujuan 

mengetahui pengaruh tawakal terhadap ketenangan jiwa dalam menghadapi 

pandemi covid-19 pada buruh jahit di RT 5 Desa Samborejo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan keilmuan yang 

digunakan adalah pendekatan psikologi sufistik. Popolasi pada penelitian ini adalah 

seluruh buruh jahit di RT 5 Desa Samborejo. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket, yakni angket tawakal dan angket ketenangan jiwa. Metode 

analisis yang digunakan yaitu uji validitas dan reliabilitas angket, uji normalitas dan 

uji hipotesis.  

Setelah melalui proses uji normalitas dan uji hipotesis didapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh tawakal tehadap ketenangan jiwa dalam menghadapi pandemi 

Covid-19 pada buruh jahit di RT 5 Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan, dengan tingkat tawakal yang sangat tinggi yaitu 75% dan tingkat 

ketenangan jiwa yang tinggi yaitu 45%. 
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KATA PENGANTAR 

 Segala puji bagi Allah Swt yang maha pengasih lagi maha penyayang  yang 

telah memberikat rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyusun 

skripsi dengan judul : “Pengaruh Tawakal Terhadap Ketenangan Jiwa Dalam 

Menghadapi Pandemi Covid-19 Pada Buruh Jahit Di RT 05 Desa Samborejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”.  

 Skripsi ini membahas mengenai pengaruh tawakal terhadap ketenangan 

jiwa. Skripsi ini merupakan penelitian kuantitatif, pendekatan keilmuan yang 

digunakan adalah pendekatan psikologi sufistik. Metode pengumpulan 

menggunakan angket yang disebar langung pada buruh jahit di RT 5 Desa 

Samborejo. Kemudian diuji menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis. Melalui 

uji hipotesis didapatkan hasil bahwa tawakal berpengaruh terhadap ketenangan jiwa 

khususnya pada buruh jahit di RT 5  Desa Samborejo. Penelitian ini membuktikan 

teori pada penelitian sebelumnya yang relevan, bahwa faktor yang mempengaruhi 

ketenangan jiwa salah satunya adalah tawakal. 

 Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh 

gelar Sarjana Agama dalam Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah. Dalam penyusuan skripsi ini penulis telah berusaha semaksimal 

mungkin sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, tetapi tidak menutup 

kemungkinan terdapat kekurangan di dalamnya karena keterbatasan yang dimiliki 

penulis. Oleh karena itu, penulis sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang dapat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Coronavirus (Covid-19) adalah versi baru dari virus corona yang dapat 

menular yang ditemukan akhir tahun 2019. Seorang yang terinfeksi dapat 

mengalami gangguan pernafasan. Bagi mereka dengan usia lanjut dan 

mempunyai riwayat medis seperti diabetes, penyakit pernafasan lebih mudah 

terinfeksi dan dapat menjadi penyakit yang lebih serius.1 Penyebab paling 

sering dari sakit flu, dan saluran pernafasan adalah coronavirus. Melalui 

interaksi dengan orang yang terinfeks, dari tangan dan percikan ludah atau 

bersin, coronavirus dapat dengan mudah menyebar.2 Dilansir dari komite 

penanganan Covid-19 dan pemulihan ekomoni nasional bahwa terhitung pada 

6 Januari 2021 terdapat 788.402 orang posisif covid-19 dan 652.513 

dinyatakan sembuh serta 23.296 dinyatakan meninggal. 3 

Pandemi Covid-19 menjadi krisis kesehatan yang mendadak bagi seluruh 

penduduk di bumi. Dunia kerja merupakan salah satu bidang yang terkena 

dampak wabah tersebut.  Karantina dan gangguan dalam bidang usaha, 

pembatasan berpergian, penyetopan beberapa lembaga termasuk pendidikan 

berdampak drastis dan mendadak bagi pekerja dan pengusaha. Dampak lainnya 

                                                             
1 Muhammad Bayu TS, et. al., “Budaya Media Sosial, Edukasi Masyarakat, dan Pandemi 

COVID-19”, (Jakarta: Salam Fhs UIN Syarif Hidayatullah, 2020), hlm. 530 
2 RSUD Ulin Baanjarmasin, “Tetap Berguna Saat Corona”, (Banjarmasin: Ulin Edisi 073, 

2020), hlm. 4 
3 Satuan Tugas Penangan Covid-19, 2020  
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yang disebabkan oleh wabah ini terjadi pada pekerjaan dan kelompok yang 

sensitif terhadap imbas dari pasar kerja yang buruk.4  

Berdasarkan data yang peneliti temukan, wilayah Kabupaten Pekalongan 

mengalami peningkatan pada jumlah pengangguran terbuka selama 3 tahun 

terkahir, jumlah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten Pekalongan 

Wilayah Kabupaten 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

2018 2019 2020 

Kabupaten Pekalongan 4,41% 4,43% 6,97% 

 

Tabel di atas menunjukan bahwa terdapat pengingkatan pengangguran 

terbuka setiap tahunnya di Kabupaten Pekalongan. Dari tahun 2018-2019 

meningkat sebanyak 0,02%, kemudian meningkat pesat sebanyak 2,54% pada 

tahun 2020. 5 Dikutip dari penelitian pada jurnal ELTIKOM, 2021. 

Berdasarkan pengitungan dengan menggunakan Indeks Moran, TPT 

kecamatan di Kabupaten Pekalongan didapatkan nilai sebesar 0,915. Nilai pada 

tingat pengangguran terbuka Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan berada 

pada kuadran II (Low-High).6 

Dapat kita ketahui besama, bahwa pandemi COVID-19 mulai menyebar 

pada akhir tahun 2019 sampai sekarang. Dilihat dari data tersebut 

                                                             
4 Internasional Labour Organization, “Dalam Menghadapi Pandemi; Memastikan 

Keselamatan dan Kesehatan di Tempat Kerja”, (Switzerland: Labadmin, 2020), hlm. 8 
5 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pekalongan, “Tingkat Penganggutan Terbuka (TPT) 2018-

2020” 
6 Tory Ariyanto. At al, “Identifikasi Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Kecamatan 

di Kabupaten Pekalongan Menggunakan Spatial Model”, (Pekalongan: Jurnal ELTIKOM Vol. 5, 

No. 2, 2021), hlm. 70 
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pengangguran meningkat pada tahun 2020 yang mana pada saat itu pandemi 

menyebar luas di seluruh Indonesia. Akibatnya banyak para pekerja yang di 

dirumahkan atau diberhentikan paksa, pemerintah juga mulai menerapkan 

kebijakan pembatasan kegiatan seperti PSBB. Hal tersebut sangat berdampak 

besar pada dunia kerja  yang menyebabkan meningkatnya jumlah 

pengangguran terbuka. 

Profesi yang paling berdampak adalah pekerjaan yang rentan seperti 

pekerja toko dan buruh yang bekerja di bawah perusahan kecil menengah salah 

satunya buruh jahit. Buruh jahit adalah mereka yang bekerja sebagai penjahit 

di bawah perusahaan kecil atau di bawah UKM, yang mendapatkan pekerjaan 

berdasarkan dari sistem kerja pada usaha tersebut. Apabila usaha tersebut 

mengalami penurunan order karena adanya pandemi Covid-19, tentu akan 

berdampak pula pada pekerja buruh jahit di usaha tesebut yang mana buruh 

jahit bergantung pada ketersediaan orderan yang masuk pada perusahaan 

tersebut. Di RT 05 Desa Samborejo sendiri pekerja buruh jahit lebih dominan 

dari pada pekerja lainnya.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan fakta yang terdapat di lapangan, 

peneliti menemukan terdapat beberapa pekerja buruh jahit yang terkena 

dampak disebabkan adanya pandemi Covid-19. Dari pengamatan tersebut, 

beberapa dari mereka menganggur selama pandemi Covid-19 sehingga harus 

mencari alternatif lain untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain dampak 

secara ekonomi terdapat pula dampak-dampak yang muncul dari segi psikis 

para pekerja buruh jahit seperti kecemasan serta munculnya perasaan tidak 
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tenang dan gelisah. Kecemasan yang muncul seperti ketika mereka tidak bisa 

memenuhi kebutuhan sehari-hari7, atau ketika mereka takut akan tertular atau 

terinveksi virus, adapula yang merasa gelisah memikirkan apabila dinyatakan 

positif terkena virus dan diisolasi sehingga tidak  dapat bertemu dengan sanak 

saudara8. Selain dari perasaan cemas dan gelisah tersebut, terdapat pula 

beberapa dari pekerja buruh jahit yang merasa pasrah dengan keadaan yang ada 

dan menyakini bahwa musibah tersebut akan segera berakhir dan keadaan akan 

membaik kembali, terdapat pula yang meyakini bahwa ketika kita percaya pada 

kuasa Allah Swt maka akan dipermudah dalam menghadapi musibah.9 

Melalui musibah tersebut, pandemi ini menjadi sumber stres baru bagi 

masyarakat sehingga banyak orang yang mengalami permasalahan kesehatan 

mental. Respon kesehatan jiwa dan psikososial dalam wabah apapun, wajar 

jika seseorang merasa tertekan dan khawatir, seperti perasaan tidak bisa 

melindungi orang-orang terkasih dan takut kehilangan, bosan, kesepian dan 

depresi ketika diisolasi. Ketenangan jiwa seseorang dipengaruhi oleh respon 

dari mereka yang terkena dampak secara langsung maupun tidak langsung. 

Ketenangan jiwa adalah jiwa yang mengandung sifat yang menimbulkan 

rasa aman dan bahagia, karena jiwa yang tidak tenang tidak akan menimbulkan 

kebahagiaan. Ketenangan jiwa adalah suasana hati yang tentram yang tidak 

                                                             
7 Muawanah, Buruh Jahit di Rt 05 Desa Samborejo, Wawancara Pribadi, Samborejo, 10 

Desember 2020 
8 Nur Samsi, Buruh Jahit di Rt 05 Desa Samborejo, Wawancara Pribadi, Samborejo, 10 

Desember 2020 
9 Nur Rokhim, Buruh Jahit di Rt 05 Desa Samborejo, Wawancara Pribadi, Samborejo, 10 

Desember 2020 
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memicu adanya depresi, stres dan frustasi. Untuk mengetahui ketenangan jiwa 

tersebut tidak lepas dari jiwa itu sendiri.10 

Berdasarkan Tafsir Mafatiih Al-Ghayb, terdapat beberapa elemen yang 

bisa menjadi solusi dalam menciptkan ketenangan jiwa yang tenang yaitu, 

iman, tobat, zikir, do’a, al-Qur’an, ikhlas, dan tawakal. Jiwa yang tenang 

tercipta karena adanya elemen-elemen tersebut, sehingga kehidupan yang 

dijalani tidak membuatnya sedih dan cemas. Al-Razi mengatakan, tawakal 

adalah kesadaran bahwa kehidupan ini dikendalikan oleh Allah. Kondisi hazn, 

khauf dan al-hulu’, dapat diobati dengan tawakal, karena tawakal merupakan 

kekuatan moril para pejuang. Ketegaran dan perasaan penuh harap muncul 

karena yakin bahwa segala sesuatu akan kembali kepada Allah.11 

Diantara kiat dalam mengadapi musibah yaitu dengan bercermin pada 

musibah tersebut sehingga menyadari bahwa Allah Swt. akan memberikan 

sesuatu yang lebih baik dan lebih besar di akhirat nanti apabila seseorang 

tersebut bertawakal.12 Tawakal merupakan upaya menyerahkan sesuatu atau 

menggantungkan segala urusan hanya kepada Allah setelah berikhtiar. 

Tawakal juga merupakan kesungguhan hati dalam bersandar hanya kepada 

Allah Swt. sandaran itulah yang membentuk jiwa penuh keyakinan, 

                                                             
10 Martha Intaviani, “Pengaruh Pelaksanaan Istighasah Terhadap Ketengan Jiwa Dalam 

Menghadapi Ujian Nasional Siswa-Siswi MAS Simbang Kulon 2018-2019”, Skripsi Sarjana 

Agama, (Pekalongan: Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan, 2019), hlm. 3 
11 Abd Jalaluddin, “Ketenangan Jiwa Menurut Fakhr Al-Din Al-Razi dalam Tafsir Mafatih 

Al-Ghayb”, (Jakarta, Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 3,1, 2018), hlm. 47 
12 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Metode Pengobatan Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam, 

(Jakarta: Griya Ilmu, 2011), hlm. 236 
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keberanian, dan optimism.13 Kemudahan atas segala kesulitan dan dapat 

mencapai tujuan dengan jiwa yang tenang akan diberikan oleh Allah jika 

manusia bertawakal hanya kepada Allah. 

Tawakal adalah suatu sikap hasil dari keyakinannya kepada Allah Swt. 

karena didalam tauhid seseorang diajarkan untuk meyakini hanya kepada Allah 

yang menciptakan segala-galanya, pengetahuan-Nya Maha Luas. Allah yang 

menguasai dan mengatur alam semesta ini. Dengan tawakal, hanya Allah 

tempat menyerahkan segala permasalahan, hal tersebut akan membuat hati 

menjadi damai tanpa ada kecurigaan, karena Allah Maha Tahu dan Maha 

Bijaksana.14 Manusia harus mengetahui bahwa segala upaya dan rencana yang 

diatur dalam hidupnya atas kuasa Allah yang tidak akan pernah berubah. Yang 

dimaksud dengan bertawakal adalah strategi dan rencana kehidupan yang 

dibuat manusia tidak layak untuk disombongkan, karena ia juga harus 

mempertimbangkan takdir Allah. Sehingga ketika usahanya menemui 

kegagalan, ia tidak merasa kecewa.  

Dari penemuan lapangan tesebut, peneliti ingin membuktikan atau 

menyempurnakan penelitian sebelumnya berupa skripsi yang ditulis oleh Nur 

Laili Mafrukha dengan judul Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap Ketenangan 

Jiwa Siswa SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, dalam skripsi tersebut dijelaskan 

bahwa salah satu faktor adanya ketenangan jiwa adalah tawakal. Skripsi 

tersebut menjelaskan bahwa tawakal menurut Imam Al-Ghazali yakni hati 

                                                             
13 Harya Dianita, et al., “Peran Tawakal dan Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Resiliensi 

pada Pasien Gagal Ginjal”, Skripsi, (Semarang: Universitas Islam Sultan Agung, 2019), hlm. 135 
14 Firdaus Saudatul Adawiyah, “Terapi Ralistis dengan Metode Tawakal untuk mengurangi 

Depresi Akibat Keguguran”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), hlm. 22  
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senantiasa tenang dan tentram terhadap apa yang dijanjikan Allah SWT. Orang 

yang tawakal dalam urusan dunia dan rizqi, ia sepenuhnya menggantungkan 

dirinya, menyerahkan urusan rizqinya kepada Allah semata. Hidupnya 

dimodali dengan tawakal mengabdi kepada Allah saja dan tiada terpengaruh  

faktor-faktor lain yang meramaikan hati dan melelahkan pikirannya di dunia.15 

enulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut apakah dengan tawakal, buruh jahit 

di RT 5 Desa Samborejo mendapatkan ketenangan jiwa dan terhindar dari 

kondisi-kondisi yang dapat menyebabkan hati menjadi tidak tenang. Penulis 

ingin membuktikan apakah tawakal berpengaruh terhadap ketenangan jiwa. 

Berangkat dari latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut permasalahan tersebut dengan membuat skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Tawakal Terhadap Ketenangan Jiwa Dalam Menghadapi 

Pandemi Covid-19 Pada Buruh Jahit Di RT 05 Desa Samborejo”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, agar pembahasan dan 

analisis tidak terlalu luas, pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada 

rumusan masalah yaitu:  

1. Apakah tawakal bepengaruh terhadap ketenangan jiwa buruh jahit di RT 

05 Desa Samborejo? 

                                                             
15 Nur Laeli Mafrukha, “Pengaruh Shalat Dhuha terhadap Ketenangan Jiwa Siswa SMA 

Negeri 1 Waru Sidoarjo”, Skripsi, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2009), hlm. 34 
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2. Bagaimana tingkat tawakal dan ketenangan jiwa buruh jahit di RT 05 Desa 

Samborejo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tawakal terhadap ketenangan jiwa buruh jahit 

di RT 05 Desa Samborejo. 

2. Untuk mengetahui tingkat tawakal dan ketenangan jiwa buruh jahit di RT 

05 Desa Samborejo. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas tujuan dari kerangka 

pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis merupakan pertanyaan tentatif tentang 

hubungan dua variabel atau lebih.16 Berangkat dari rumusan masalah yang 

telah ditetapkan sebelumnya, peneliti dapat mengajukan dugaan sementara 

jawaban dari rumusan masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Ha: Tawakal berpengaruh terhadap ketenangan jiwa dalam 

menghadapi pandemi Covid-19 pada buruh jahit di RT 05 Desa 

Samborejo. 

2. Ho: Tawakal tidak berpengaruh terhadap ketenangan jiwa dalam 

menghadapi pandemi Covid-19 pada buruh jahit di RT 05 Desa 

Samborejo. 

                                                             
16 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 

2019),  hlm. 68. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan memberikan 

sumbangan keilmuan khususnya keilmuan tasawuf dan psikoterapi 

yang berfokus pada pengaruh tawakal terhadap ketenangan jiwa dalam 

menghadapi pandemi covid-19 pada buruh jahit di RT 05 Desa 

Samborejo. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat memperbanyak kepustakaan dalam 

bidang tasawuf dan psikoterapi yang berfokus pada tawakal dan 

ketenangan jiwa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi lembaga pendidikan: sebagai sumbangan keilmuan yang berkaitan 

degan tawakal dan ketenangan jiwa. 

b. Bagi masyarakat: sebagai bentuk edukasi dalam bersikap untuk 

menenangkan jiwa. 

c. Bagi peneliti: menambah keilmuan dan wawasan penulis sehingga 

dapat mengambangkan keilmuan menjadi lebih luas. 

F. Tinjaun Pustaka 

1. Kerangka Teori 

Menurut arti bahasa, tawakal berasal dari kata wakalah yang berarti 

diwakilkan (diserahkan). Seperti seorang kepala kantor mewakilkan 

pekerjaannya kepada seorang karyawan yang dipercayainya. Kemudian ia 
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menyerahkan sebagian wewenangnya bagi yang mewakilnya. Perbuatan 

seperti ini berarti ia berserah kepada yang mewakilinya (ia berada dalam 

keadaan bertawakal). Seseorang yang telah mewakilkan pekerjaannya 

kepada orang lain yang dipercaya, berarti ia telah yakin kepada wakilnya, 

ia telah memantapkan diri kepada orang yang dipercayainya. Sehingga ia 

lebih tenang dalam menyelesaikan pekerjaannya sendiri, karena yakin 

kepada yang mewakilinya.17  

Penyerahan diri kepada Allah selain dengan keyakinan dan teguh 

terhadap keyakinannya, seorang mukmin harus lebih banyak berharap akan 

rahmat dan barakah Allah. Rasa raja’ (berpengharapan) segera diikuti 

dengan wujud nyata yaitu ikhtiar dan do’a sebagai bentuk kesimbangan 

dari nilai tawakal. Tawakal barulah berarti dan menjadi sempurna apabila 

disertai keteguhan hati dan sikap serta keyakinan menyeluruh. Apabila 

sikap seperti ini ditempuh, maka kualitas tawakal akan menjadi penghibur 

dan memberi kedamaian dalam jiwa. Segala bentuk kecemasan akan 

tersingkir dengan sendirinya.18  

Ketenangan jiwa terdiri daru dua suku kata, tenang dan jiwa. Tenang 

berarti diam, tidak gelisah dan tidak gugup, jiwa berarti nyawa. Dalam 

bahasa disebut an-Nafs. Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa jiwa adalah 

sesuatu yang halus dari manusia, yang mengetahui dan merasa. Ketenangan 

jiwa merupakan kemampuan beradaptasi dengan orang lain, masyarakat 

                                                             
 17Djamaluddin Ahmad Al-Buny, Menelusuri Taman-taman Mahabbah Shufiyah, 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), hlm. 126 
18 Ibid., hlm. 131 
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dan lingkungan, sehingga terhindar dari konflik emosi yang menyebabkan 

kecemasan karena ia dapat menguasai faktor dalam hidupnya.19 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi ketenangan jiwa, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal sangat dipengaruhi oleh tingkat 

keimanan dan ketakwaan, sikap dalam menghadapi problematika hidup 

rutinitas dalam berzikir, rasa syukur dan sabar, tidak mudah putus asa, 

mudah beradaptasi dengan orang lain dan kondisi jiwa lainnya yang stabil. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu kondisi luar yang melingkupi seseorang, 

seperti kondisi lingkungan, tingkat pendidikan, keadaan ekonomi, keadaan 

sosial politik dan faktor lainnya. Namun dari kedua faktor tesebut, faktor 

internal adalah faktor yang paling menentukan dan mengantar manusia 

meraih ketenangan jiwa.20 

Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi ketenangan jiwa antara lain: 

a. Sabar dalam menghadapi cobaan. 

Sabar berarti mencegah dan menahan, sabar diartikan sebagai 

bentuk usaha untuk menahan jiwa dari kedudukan dan kegelisahan. 

Sabar diperlukan untuk mengalahkan keinginan-keinginan dan hawa 

nafsu. Kesabaran dapat membentuk jiwa yang teguh dan kuat ketika 

menghadapi bencana dan musibah.21  

                                                             
19 Ayu Efita Sari, “Pengaruh Pelaksanaan Dzikir terhadap Ketenangan Jiwa di Majlisul 

Dzikiran Kamulan Durenan Trenggalek”, Skripsi, (Tulungagung: Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah IAIN Tulungagung, 2015), hlm. 28 
20 Burhannuddin, Zikir dan Ketenangan Jiwa (Solusi Islam Mengatasi Kegelisahan dan 

Kegalauan Jiwa), (Sinjai: Mimbar: jurnal media inteletual muslim dan bimbingan rohani,  Vol. 6, 

No. 1, 2020), hlm. 22. 
21 Nur Laeli Mafrukha, “Pengaruh Shalat Dhuha terhadap Ketenangan Jiwa Siswa SMA 

Negeri 1 Waru Sidoarjo”, Skripsi, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2009), hlm. 34 
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b. Selalu qona’ah dalam kehidupan 

Qona’ah yaitu merasa cukup dengan apa yang diberikan oleh Allah. 

Sifat qona’ah dapat membuat jiwa seseorang manjadi tenang, tidak 

merasakan keresahan dalam hatinya ketika menerima kehendak Allah, 

serta ridha dalam menjalani kehidupan.22 

c. Tawakal 

Orang yang mempunyai sifat tawakal senantiasa tidak berkeluh 

kesah. Hidupnya dalam ketenangan dan ketentraman. Jika memperoleh 

kenikmatan dari Allah, akan selalu bersyukur dan jika mendapat cobaan 

akan bersabar. Orang yang bertawakal hatinya akan bersih, dadanya 

tetap lapang, qolbunya tetap jernih. Dengan demikian hidupnya 

menjadi tenang tanpa ada rasa takut, rasa cemas dan khawatir.23 

2. Penelitian yang relevan 

Sebagai bahan perbandingan dalam penulisan skripsi, maka peneliti 

menggunakan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan sebagai 

tinjauan kepustakaan dan memperoleh landasan teori ilmiah. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nur Laeli Mafrukhah yang berjudul 

“Pengaruh Shalat DhuhaTerhadap Ketenangan Jiwa Siswa SMA Negeri 1 

Waru Sidoarjo”, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan sholat duha, untuk mengetahui ketenangan jiwa 

                                                             
22 Ibid., hlm. 37 
23 Ibid., hlm. 38 
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serta mengetahui pengaruh sholat duha terhadap ketenangan jiwa siswa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena salat duha dipilih sebagai teknik 

untuk merubah perilaku yang diakibatkan oleh stres dalam lingkungan 

belajar yang dilandasi oleh dua pertimbangan, pertama yaitu pertimbangan 

normatif, kedua pertimbangan praktis. Apabila shalat dhuha dilakukan 

dengan ikhlas akan menjadikan emosi seseorang menjadi postif dan apabila 

dilakukan secara berkelanjutan dengan tata cara yang benar dapat terhindar 

dari resikotekena berbagai penyakit dan menjaga imunitas. Manfaat salat 

duha banyak dirasakan oleh pelajar. Pikiran yang segar dan konsentrasi 

yang meningkat adalah beberapa manfaat yang mereka rasakan. Dari situ 

menjadikan ilmu yang mereka pelajari dapat diserap dengan baik..24 

Penelitian tersebut pastilah berbeda dengan apa yang akan dikaji oleh 

penulis. Penelitian tersebut mengkaji mengenai sholat dhuha yang 

digunakan sebagai media untuk meningkatkan konsentrasi belajar sehingga 

keadaan hati menjadi lebih tenang. Berbeda dengan peneliti yang akan 

mengkaji tawakal dalam ketenangan jiwa pekerja buruh jahit.  

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Ayu Efita Sari dengan judul 

“Pengaruh Pengamalan Dzikir terhadap Ketenangan Jiwa di Majlisul 

Dzakiran Kamulan Durenan Trenggalek”, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengalaman dzikir dapat berpengaruh terhadap 

ketenangan jiwa. Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya sifat 

                                                             
24 Nur Laeli Mafrukha, “Pengaruh Shalat Dhuha terhadap Ketenangan Jiwa Siswa SMA 

Negeri 1 Waru Sidoarjo”, Skripsi, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2009), hlm. 

89-92 
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individualis, egois dan materialis yang menyebabkan mnculnya gangguan 

mental seperti kecemasan, kegelisahan, stres dan depresi. Berbagai 

permasalahan serupa berakibat buruk pada kesehatan mental sehingga 

muncul gangguan mental. Salah satu solusi dari gangguan mental adalah 

dengan dzikir. Hasil dari penelitian tersebut adalah dzikir berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketenangan jiwa.25  

Fokus yang diambil dari penelitian yang ditulis oleh Ayu Eita Sari 

adalah dzikir sebagai sarana untuk mencapai ketenangan jiwa. Jika dilihat 

dari fokus penelitian ini berbeda dengan fokus dari penelitianyang akan 

dikaji oleh peneliti yang mana adalah tawakal terhadap ketenangan jiwa. 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Husni Dzulvakor Rosyik dengan 

judul “Pengaruh Tawakal Dan Adersuty Quotient untuk Mengurangi Stres 

Akadenik Pada Mahasiswa Prodi Tasawuf dan Psikoterapi Angkatan 2014-

2015 Fakultas Ushuluddin & Humaniora UIN Walisongo Semarang”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh tawakal dan 

advesity quotien untuk mengurangi stres akademik mahasisawa Jurusan 

Tasawuf dan Psikoterapi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya stres 

akademik yang mempengaruhi kehidupan akademis. Salah satu problem 

solvingnya adalah meningkatkan tingkat tawakal dan advesity qurstion. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 49,6% tingkat stres akademik 

                                                             
25 Ayu Efita Sari, “Pengaruh Pelaksanaan Dzikir terhadap Ketenangan Jiwa di Majlisul 

Dzikiran Kamulan Durenan Trenggalek”, Skripsi, (Tulungagung: Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah IAIN Tulungagung, 2015), hlm. 66-83 
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mahasiswa prodi Tasawuf dan Psikoterapi dipengaruhi oleh tawakal dan 

adversity quotient.26 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Sri Andri Astuti dengan judul 

“Pengaruh Sikap Tawakal Terhadap Kestabilan Emosi Siswa Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Metro”, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh sikap tawakal terhadap kestabilan emosi siswa. Latarbelakang 

dari penelitian ini adalah ditemukannya rasa cemas, mudah putus asa, 

emosi yang tidak stabil dan perilaku menyimpang diakibatkan karena 

ketidakstabilan emosi siswa. Ketidakstabilan emosi tersebut dimungkinkan 

terjadi karena siswa belum sepenuhnya memasarahkan diri kepada Allah 

dan rido terhadap semua yang terjadi. Dengan kata lain siswa belum 

memiiki sikap tawakal. Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh 

antara sikap tawakal terhadap kestabilan emosi siswa.27 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, yang berarti 

penelitian yang menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain 

dari kuantitatif (pengukuran). Dalam penelitian kuantitatif, salah satu langkah 

yang penting ialah membuat desain penelitian. Nursalam (2008) desain 

penelitian pada hakikatnya merupakan suatu strategi untuk mencapai tujuan 

                                                             
26 Husni Dzulvakor Rosyik, “Pengaruh Tawakal dan Adversity Question untuk Mengurangi 

Stress Akademik pada Mahasiwa Prodi Tasawuf dan Psikoterapi Angkatan 2014-2015 Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang”, Skripsi, (Semarang, UIN Walisongo, 

2019), hlm. 75-98 
27 Sri Andri Astuti, “Pengaruh Sikap Tawakal terhadap Kestabilan Emosi Siswa Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Metro”, (Metro: Jurnal At-Tajdid, Vol. 2 No. 1, 2018), hlm. 13-16 
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penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun 

peneliti pada seluruh proses penelitian. Desain penelitian bagaikan sebuah peta 

jalan bagi peneliti yang menuntun  serta menenukan arah berlangsungnya 

proses penelitian secara benar dan teta sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.28 

Pendekatan keilmuan yang digunakan adalah psikologi sufistik yaitu 

pendekatan pengkajian psikologi Islam yang didasarkan pada prosedur 

penggunaan intuitif, ilham dan cita rasa.29 Psikologi sufistik adalah ilmu 

pengetahuan yang membahas tingkah laku dan kehidupan jiwa yang 

berlandaskan semangat sufisme berdasarkan pada al-Qur’an dan al-Sunnah.30 

Imam Al-Ghazali menyatakan psikologi sufistik merupakan keterkaitan 

tingkah laku manusia dengan realitas transendental meliputi keberadaan Allah 

dan makhluk gaib, upaya manusia dalam pendidikan ruhaniah berusaha 

mengimplementasikannya dalam perilaku sehari-hari sesuai dengan ajaran 

Islam untuk berakhlak mulia sebagai upaya pengendalian nafsu dari manusia 

untuk diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang mengarah pada pola berpikir 

yang positif untuk dikembangkan secara menyeluruh.31  

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala 

                                                             
28Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka baru, 

2019), hlm. 40  
29 Abdul Mujib, “Model Kepribadian Islam Melalui Pendekatan Psikosufistik”, (Jakarta: 

Nuansa: Jurnal Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, Vol. VIII, No. 1, Juli 2015), hlm. 35 
30 Zuhri, “Peningkatan Mutu Pendidikan Dalam Persektif Psikologi Sufistik”, (Demak: 

Wahana Akademika: Jurnal STIQ Islamic Center, Vol. 1, N. 1, April 2014), hlm. 131 
31  Mutmainah, “Metode Muhasabbah: Analisis Pendekatan Psikologi Sufistik Al-Ghazali”, 

(Bangkalan: Syaikhuha: Jurnal Pendidikan dan Pramata Islam STAI Syichona Moh. Cholil, No. 1, 

Maret, 12, 2021), hlm 45 
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yang mempunyai karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia yang 

dinamakan dengan variabel.  

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiono (2009) variabel adalah sesuatu hal yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya, yang 

akan dijelaskan pada bab-bab selanjutnya. 

a. Variabel independen 

Variabel independen adalah variabel yang memberikan respon 

atau reaksi jika dihubungkan dengan variabel bebas. Varibel 

independen dalam penelitian ini tawakal (X). 

b. Variabel dependen 

Variabel dependen merupakan variabel stimulus atau variabel 

yang mmpengaruh variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah ketenangan jiwa (Y). 

2. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan seluruh populasi atau 

seluruh jumlah subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang telah 

diterapkan oleh peneliti untuk menelti dan menarik kesimpulan. Menurut 

Arikunto (2012) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka 

sampelnya diambil secara keseluruhan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh buruh jahit di RT 05 Desa Samborejo dengan jumlah 20 

pekerja buruh jahit. Hasil tersebut ditemukan melalui observasi yang 
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dilakukan oleh peneliti. Sehingga dalam penelitian ini peneliti tidak 

memerlukan adanya penentuan sampel atau pengambilan jumlah sampel.  

Populasi berasal dari kata bahasa inggris population, yang berarti 

jumlah penduduk. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang 

ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasinya kurang dari 

100 orang, maka sampelnya diambil secara keseluruhan. Maka popolasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja buruh jahit di RT 5 Desa 

Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden 

sesuai lingkup penelitian. Berikut teknik pengumpulan data yang 

digunakan: 

a. Penyusunan instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

yang disusun berdasarkan pengembangan dan perumusan teori 

mengenai pengeruh tawakal terhadap ketenangan jiwa. Butir-butir 

pertanyaan dalam instrumen merupakan gambaran tentang 

keefektifan tawakal terhadap ketenangan jiwa pada buruh jahit.  

b. Angket 

Angket merupakan instrumen pengumpulan data yang bentuknya 

seperti daftar. Istilah angket disamkan dengan tes, namun dalam 
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pengukuran instrumen ukur, tes digunakan untuk mengukur 

kemungkinan kognitif, sedangkan angket dengan pengukuran skala 

digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif. Angket yang 

digunakan dalam penelitin ini adalah skala Guttman. Skala Guttman 

merupakan skal yang hanya mengukur satu dimensi dari variabel yang 

memiliki beberapa variabel dan skala ini merupakan skala yang 

berbentuk kumulatif.32 Skala Guttman dalam peneltian ini adalah 

skala tawakal dan ketenangan jiwa. Dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan skala pengukuran kuosioner dengan Skala Gutman 

sehingga akan didapatkan jawaban yang tegas.33 Adapun pemberian 

skor sebagai berikut: 

- S : Setuju (1) 

- TS : Tidak Setuju (0)  

Skala guttman di pilih karena pernyataan dengan skala guttman 

tidak menimbulkan respons style seperti yang ada pada skala linkert, 

skala guttman juga memiliki responsibilitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan skala linkert. Skala guttman memudahkan 

responden dalam pemilihan karena menggunakan pernyataan 

dikotomi. Penggunaannya pula bervariasi, dapat digunakan selain 

mengukur sikap, tetapi juga observasi, kemampuan kognitif, 

perkembangan dan sebagainya.  

                                                             
32 Sri Wahyuni, “Efktivitas Layanan Informasi terhadap Pencegahan Perilaku Merokok 

Siswa SMP N 2 Kluet Utara”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam, 2020), hlm. 40  
33 V. Wiratna Sujarweni, op.cit., hlm. 103 
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Dalam menentukan indikator dalam angket atau kuesioner 

peneliti mengambil point-point sabagai indikator tawakal sebagai 

berikut: 

- Pemahaman tentang makna tawakal 

- Bentuk ikhtiar yang dilakukan 

Selanjutnya dalam menentukan indikator atau kuesioner maka 

peneliti mengambil sebagai indikator ketenangan jiwa sebagai 

berikut: 

- Kondisi ketenangan jiwa 

- Yang mempengaruhi ketenangan jiwa. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting 

dalam penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan 

hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang diteliti. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran untuk menunjukan 

tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang telah diteliti 

secara tepat. Rumusan yang digunakan untuk menghitung validitas 

dari penelitian ini adalah koefisien reprodusibilitas dan koefisien 

skalabilitas. Koefisien reprodusibilitas merupakan koefisien untuk 

menggukur ketepatan alat ukut yang telah dibuat dalam skala 
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Guttman, sedangkan koefisien skalabilitas digunakan untuk 

menghitung tingkat penyimpangan. Rumus koefisien tersebut 

paling cocok untuk menghitung validitas pada angket skala 

guttman.34 

Adapun koeifisien reprodusibilitas dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

Kr  =  1 – 
e

n
  

Keterangan: 

Kr  =Koefisien reprodusibilitas. 

e = Jumlah eror. 

n = Total kemungkinan jawaban yakni jumlah pertanyaan x 

jumlah responden. 

Sedangkan koefisien skalabilitas menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Ks  =  1 -  
e

p
 

Keterangan: 

Ks  = Koefisien skalabilitas 

e  = Jumlah eror 

p  = Jumlah kesalahan  yang diharapkan 

Adapun kriteria pengambilah keputusan jika: 

 

                                                             
34 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 

2019),  hlm. 44   
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Tabel 1.2 

Kriteria validitas 

Koefisien Skor Keputusan 

Reprodusibilitas ≥ 0.90 Valid 

Skalabilitas ≥ 0.60 Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Pada suatu instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, reliabilitas skor hasil tes merupakan suatu informasi yang 

diperlukan dalam pengembangan tes. Reliabilitas merupakan 

derajat keajegan diantara dua skor hasil pengukuran pada objek 

yang sama, meskipun menggunakan alat pengukur yang berbeda 

dan skala yang berbeda.35 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

Kuder & Richardson 20 (KR-20) dengan menggunakan MS Excel 

2007. Formula ini dapat digunakan untuk analisis butir dikotomi. 

Rumus Kuder & Richardson (K-20) sebagai berikut: 

r  = 
𝑘

(𝑘−1)
 ( 

𝑆2 − ∑𝑝𝑞

𝑆2  ) 

Keterangan: 

k = Jumlah item soal dalam instrumen. 

p = Banyak subjek menjawab benar. 

                                                             
35 Heri Retnawati, Reabilitas Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Jurnal FMIP Pend. 

Matematika UNY, 2017), hlm. 2 
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q = Banyak subjek menjawab salah (q = 1 – p). 

s = Standar deviasi dari tes (akar varian). 

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, untuk menentukan 

reliabilitas dapat digunakan kriteria korelasi yang terdapat pada tabel 

3.7 berikut. 

Tabel 1.3 

Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah36 

 

c. Uji Normalitas 

Semua data yang digunakan dalam pengujian hipotesis perlu 

dilakukan uji normalitas. Uji normalitas berfungsi untuk 

mengetahui apakah data-data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak. Hal ini dilakukan untuk menentukan metode statistik yang 

digunakan. Hal ini dilakukan untuk menentukan metode statistik 

yang digunakan.jika data berdistribusi normal maka dapat 

digunakan metode statistik parametik. Jika data tidak berdistribusi 

                                                             
36Achmad Amru, “Penetapan Metode Kuder-Richardson (KR 20) dan Naive Bayes Classifier 

dalam Analisis Butir Soal Hasil Ujian Tengah Semester”, Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2014), hlm. 28  
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normal maka dapat digunakan metode nonparametik. Uji 

normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov Smirnov.37 Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan komputer program 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 16 for Windows. 

d. Uji Hipotesis. 

Untuk menguji hipotesis yang akan diajukan diterima atau 

ditolak maka dilakukan analisis data. Hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang dituunkan dari 

kerangka pemikiran yang telah dibuat.38 Teknik analisis data yang 

digunakan adalah t-test (independent samples test) yaiu menguji 

kemampuan generalisasi rata-rata data dan sampel yag 

berkorelasi.39 Dengan bantuan komputer program Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) 16 for Windows. 

Dalam pengolahan data pada penelitian ini penulis 

menggunakan analisis regresi linear sederhana yang 

menggambarkan hubungan satu variabel bebas (X) dengan satu 

variabel tak bebas (Y). Variabel bebas adalah variabel yang bisa 

dikontrol sedangakan variabel tak bebas adalah variabel yang 

dipengaruhi.40  

                                                             
37 Shitra Devi, “Perbedaan Perilaku Agresif Anak di Sekolah antara Anak Yang Ibunya 

Bekerja Sebagai Ibu Rumah Tangga dan Wanita Karier pada Siswa SDIT Al-Madinah Marpoyan”, 

Skripsi, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, 2011), hlm. 36 
38 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 

2019), hlm. 43 
39 Loc. Cit ., hlm 27 
40 I Made Yuliara, Regresi Linier Sederhana, (Denpasar: Universitas Udayana, 2016), hlm. 

2 
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Persamaan regresi linier sederhana secara matematik 

diekspresikan oleh:  

Y = a + bX 

Y = garis regresi/ variabel response 

a = konstanta (intersep), perpotongan dengan sumbu vertikal 

b = konstanta regresi 

X = variabel bebas/ prediktor 

5. Metode Dokumentasi 

Metode dokmentasi merupakan pengumpulan data yang biasanya 

berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya monumental dari 

seseorang seperti buku, dokumen, biografi, kebijkan dan lain 

sebagainya.41 Dalam hal ini peneliti akan mendokumentasikan proses 

pemberian angket dan proses pengisian angket oleh beberapa 

responden 

6. Metode observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data dengan mengamati 

dan mengumpulkan data. Teknik ini tidak terbatas hanya pada 

manusia, melainkan objek alam lainnya pula. Tenik ini digunakan 

apabila penelitian berhubungan dengan tingkah laku manusia, bidang 

pekerjaan, fenomena alam dan pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila jumlah responden terlalu besar.42 Observasi dilakukan 

                                                             
41 Ibit., hlm. 326 
42 Sugiyono, op.cit., hlm. 196 
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untuk mengambil data jumlah pekerja buruh jahit dan adanya rasa 

khawatir atau rasa cemas serta adanya penerapan tawakal dalam 

menghadapi pandemi covid-19 pada buruh jahit di RT 05 Desa 

Samborejo. 

H. Sistematika Penulisan 

      Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

 Bab ini merupakan gambaran awal dari keseluruhan skripsi yang meliputi: 

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis 

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II: Tawakal dan Ketenangan Jiwa 

 Bab ini berisikan teori yang dikutip dari beberapa buku yang sesuai dengan 

materi pembahasan yaitu tentang tawakal dan ketenangan jiwa yang berupa 

pengertian, manfaat dan aspek dari kedua variabel.  

Bab III: Tawakal dan Ketenangan Jiwa pada Buruh Jahit di RT 5 Desa 

Samborejo 

 Bab ini berupa pembahasan deskripsi data mengenai tawakal dan 

ketenangan jiwa yang berisi jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, validitas dan reabititas 

instrumen. 

Bab IV: Pengaruh Tawakal Terhadap Ketenangan Jiwa pada Buruh Jahit di RT 

05 Desa Samborejo. 
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 Dalam bab ini memuat analisis tawakal dan ketenangan jiwa yaitu 

pembahasan mengenai pengaruh tawakal terhadap ketenangan jiwa dalam 

menghadap pandemi covid-19 pada buruh jahit di Rt 05 Desa Samborejo 

dengan uji normalitas dan  uji hipotesis serta analisis. 

Bab V: Penutup 

Penutup berisi kesimpulan yang disimpulkan peneliti dan data yang 

disajikan serta saran yang ditunjukan kepada beberapa  pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

pengaruh tawakal terhadap ketenangan jiwa dalam menghadapi pandemi 

covid-19 pada buruh jahit di RT 5 Desa Samborejo. Menghasilkan kesimpulan; 

1. Hasil uji normalitas data penelitian pengaruh tawakal terhadap ketenangan 

jiwa dalam menghadapi pandemi covid-19 pada buruh jahit di RT 5 Desa 

Samborejo berdistribusi normal. Dibuktikan dengan hasil uji Kologorov-

Smirnov Test dengan Asymp. Sig (2-tailed) 0,413. Angka tersebut lebih 

besar kriteria signifikasi 0,05. Hipotesis menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh tawakal terhadap ketenangan jiwa dalam menghadapi pandemi 

covid-19 pada buruh jahit di RT 5 Desa Samborejo. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil signifikasi 0,044 yang mana lebih kecil dari taraf kriteria 

signifikasi yaitu 0,05. Ketenangan jiwa dapat diperoleh melalui tawakal 

seperti yang dijelaskan oleh beberpa tokoh bahwa dengan tawakal 

seseorang akan mendapatkan ketenangan jiwa, ketentraman hati dan 

kebahagiaan. Karena tawakal adalah membebaskan hati dari selain Allah 

Swt. sehingga secara pasti mengaitkan hati dan pasrah kepada Allah Swt 

tanpa adanya perasaan keluh kesah dan gelisah. 

2. Tingkat tawakal pada buruh jahit di RT 5 Desa Samborejo sangat tinggi 

dengan prsentase 75% dan tingkat ketenangan jiwanya tinggi dengan 

presentase 45%.  
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran: 

1. Bagi buruh jahit 

Bagi buruh jahit, disarankan agar mampu mempertahankan tingkat ke-

tawakal-an yang dimiliki sehingga untuk kehidupan selanjutnya menjadi 

lebih tenang dan mudah, serta menjadikan pedoman dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi 

Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi disarankan untuk menunjukan 

penelitian ini pada aspek lain, dan memakai teori relevan khususnya 

mengenai teori tawakal dan ketenangan jiwa. Oleh karena itu mahasiswa 

Tasawuf dan Psikoterapi untuk dapat melanjutkan penelitian ini 

dikemudian hari. 
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